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Pertanian tanaman hias di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dan
memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. Namun, keberlanjutan
usaha ini sangat dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi petani. Faktor sosial
ekonomi yang dikaji meliputi umur, pendidikan, motivasi, sikap, norma dan nilai,
interaksi sosial, pendapatan usaha, kondisi pasar, dan jumlah tanggungan
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor
sosial ekonomi dengan tingkat kesejahteraan petani tanaman hias di Kecamatan
Langkapura, Kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei melalui kuesioner kepada 23
responden petani tanaman hias. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan uji korelasi Rank Spearman untuk mengetahui keeratan hubungan
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya dua variable yang
memiliki hubungan signifikan terhadap kesejahteraan petani, yaitu interaksi sosial
dan pendapatan usaha. Interaksi sosial berperan penting karena melalui jaringan
sosial petani dapat memperoleh informasi pasar, teknologi, dan peluang usaha
yang mendukung peningkatan produktivitas. Sementara itu, pendapatan usaha
memiliki pengaruh langsung terhadap kesejahteraan, karena semakin tinggi
pendapatan yang diperoleh, semakin besar kemampuan petani dalam memenubhi
kebutuhan dasar, meningkatkan kualitas hidup keluarga, dan mengembangkan
usaha. Adapun variabel sosial ekonomi lainnya seperti, umur, pendidikan,
motivasi, sikap, norma dan nilai, kondisi pasar, dan jumlah tanggungan keluarga
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik. Hal ini menegaskan
bahwa peningkatan kesejahteraan petani tanaman hias lebih banyak ditentukan
oleh faktor interaksi sosial dan pendapatan dibandingkan dengan faktor sosial
ekonomi lainnya.
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Ornamental plant farming in Indonesia is experiencing rapid growth and has a
significant contribution to the national economy. However, the sustainability of
this business is greatly influenced by farmers' social and economic factors. The
socioeconomic factors studied include age, education, motivation, attitudes,
norms and values, social interaction, business income, market conditions, and
number of dependents. This study aims to analyze the relationship between
socioeconomic factors and the welfare level of ornamental plant farmers in
Langkapura District, Bandar Lampung City. This study used a quantitative
descriptive method with a survey approach through a questionnaire to 23
ornamental plant farmer respondents. Data were analyzed using descriptive
statistics and the Spearman Rank correlation test to determine the closeness of the
relationship between variables. The results showed that only two variables had a
significant relationship with farmer welfare: social interaction and business
income. Social interaction plays a crucial role because through social networks,
farmers can obtain market information, technology, and business opportunities
that support increased productivity. Meanwhile, business income has a direct
influence on welfare, because the higher the income earned, the greater the
farmer's ability to meet basic needs, improve the quality of family life, and
develop the business. Other socioeconomic variables, such as age, education,
motivation, attitudes, norms and values, market conditions, and number of
dependents, did not show a statistically significant relationship. This confirms that
improving the welfare of ornamental plant farmers is more determined by social
interaction and income than by other socioeconomic factors.
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